BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan melalui berbagai proses dari
observasi, telaah dokumen, wawancara, analisa data yang dihasilkan maka dapat ditarik
kesimpulan dari rumusan permasalahan yang sudah diajukan pada bab I. Kesimpulan
ini akan disampaikan juga saran yang diajukan oleh peneliti berupa rekomendasi
kepada pihak yang memiliki kepentingan agar mampu mengurangi permasalahan

dalam pengembangan kompetensi pegawai operator komunikasi di BASARNAS.

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan kompetensi jabatan operator komunikasi belum efektif
dilakukan, bahkan operator komunikasi khususnya yang bertugas di kantor
pusat BASARNAS terakhir mendapatkan pelatihan sekitar 4 tahun lalu. Setelah
diadakannya penilaian kompetensi dan potensi juga ditemukannya hasil yang
kurang optimal yang didapatkan pegawai operator komunikasi BASARNAS
sudah merencanakan pelatihan kompetensi secara klasikal dan sudah
merumuskan pelatihan kompetensi secara nonklasikal.

Pada Peraturan LAN No.10 Tahun 2018 yang menyebutkan bahwa
pengembangan kompetensi pegawai jalur pelatihan dibagi menjadi 2 (dua)
yaitu klasikal dan nonklasikal, strategi yang dilakukan BASARNAS adalah
melakukan pengembangan kompetensi untuk seluruh pegawai di pelatihan
klasikal dengan mengutamakan kompetensi manajerial dan sosial kultural
sebelum merumuskan pelatihan teknis.

Pelatihan klasikal yang dipilih BASARNAS ialah pelatihan ESQ
dengan berisikan atau fokus materinya berdasarkan core value ASN yaitu
"BERAKHLAK” yang nantinya pelatihan ini akan fokus mengembangkan

kompetensi manajerial dan sosial kultural pegawai.
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Strategi yang dilakukan BASARNAS vyaitu pemerataan kompetensi,
setelah dilakukannya pelatihan ini BASARNAS baru akan merumuskan
pelatihan kompetensi teknis ke masing-masing jabatan sesuai tupoksi kerja
mereka. Pada jabatan operator komunikasi BASARNAS baru bisa merumuskan
pelatihan yang akan dilakukan setelah melakukan pelatihan ESQ tersebut.

Pada pelatihan nonklasikal BASARNAS baru merumuskan, belum ada
tindakan lanjut didalam pengembangan kompetensi tipe nonklasikal ini, namun
BASARNAS ingin memfokuskan pemetaan untuk pelatihan nonklasikal karena

pelatihan ini dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

. SARAN

Sebagai bentuk tindaklanjut dari hasil kesimpulan, peneliti memberikan

beberapa saran yaitu:

1. BASARNAS harus secara berkala melakukan pemetaan kompetensi
pegawai agar pegawai lebih cepat untuk melakukan pelatihan

2. BASARNAS dapat secara cepat melakukan FGD (forum grup discussion)
untuk segera menentukan pelatihan yang sekiranya membentu peningkatan
kompetensi operator komunikasi

3. Pada pelatihan Klasikal, untuk mengefisiensikan anggaran BASARNAS
bisa membuat kegiatan seminar dengan berisikan materi-materi
pengembangan kompetensi yang menjadikan pimpinan dan pegawai
lainnya sebagai moderator atau narasumber. Pelatihan klasikal lainnya bisa
dengan melakukan bimtek dengan memanfaatkan operator komunikasiyang
bertugas di kantor UPT sebagai narasumber untuk membantu
memaksimalkan anggaran. Selanjutnya dengan sosialiasi, BASARNAS
dapat melakukan sosialisasi kepada operator komunikasi minimial 3 bulan
sekali untuk membantu mengetahui kekurangan an kebutuhan kompetensi

yang dimiliki pegawai operator komunikasi.
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4. Pada pelatihan Nonklasikal, BASARNAS diharapkan mampu untuk
memanfaatkan pelatihan secara nonklasikal ini agar pelatihan dapat
dilakukan lebih efektif dan efisien dalam segi anggaran serta waktu.
BASARNAS bisa menyediakan e-learning dengan membeli materi-materi
berkaitan dengan operator komunikasi. BASARNAS juga bisa
memanfaatkan serta memaksimalkan coaching dan mentoring sebagai dasar
untuk membantu peningkatan kompetensi pegawai operator komunikasi.
BASARNAS juga bisa memanfaatkan platform youtube atau zoom sebagai
media pembelajaran jarak jauh seperti, membuat video tentang tata cara
merawat dan memperbaiki alat penunjang kerja, membuat video
pengetahuan tentang alat-alat penunjang kerja yang nantinya video tersebut
dapat diupload ke platform youtube sebagai bahan pembelajaran operator
komunikasi secara berkala. BASARNAS juga dapat membentuk komunitas
belajar dengan platform whatsapp untuk membantu para pegawai yang
belum atau bahkan kurang optimal untuk fokus didalam pembelajaran
bahasa asing dengan memberikan materi, bentuk praktik berbahasa karena
operator komunikasi membutuhkan kemampuan tersebut untuk
berkomunikasi dengan kantor SAR atau kantor yang memiliki kepentingan

dengan SAR yang berasal dari luar negeri.
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